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Abstract : This study aims to describe the Profile of Pancasila Students
with a specific focus on the dimension of independence among eleventh-
grade students at SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat. Using a qualitative
descriptive approach, data were collected through interviews,
observations, and documentation, then analyzed using data reduction,
presentation, and conclusion drawing with source triangulation. The
findings reveal that students’ independence is at a developing stage but
has not yet reached an optimal level. A small number of students
demonstrated good self-regulation, such as managing time effectively,
seeking solutions independently, and showing initiative in learning.
However, most students remain dependent on teachers’ instructions,
often delay assignments, and are easily distracted by gadgets and peer
influence. The implementation of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) has contributed positively to fostering
independence, yet its execution remains inconsistent and is hindered by
low motivation and weak self-control. Overall, the independence
dimension shows positive progress but requires reinforcement from
teachers, schools, and the learning environment to evolve into stable and
sustainable independent behavior.
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1. Pengantar

Pendidikan  nasional  Indonesia
memiliki  tujuan  fundamental  untuk
membentuk generasi yang berkarakter,
berdaya saing, dan berlandaskan nilai-nilai
Pancasila. Hal ini ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
memiliki kekuatan spiritual, pengendalian
diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai  instrumen  strategis  dalam
pembentukan karakter bangsa.

Dalam era globalisasi dan revolusi
industri 4.0, tantangan pendidikan semakin
kompleks. Peserta didik dituntut tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki mentalitas tangguh, keterampilan
adaptif, dan karakter kuat agar mampu
bersaing di tingkat global tanpa kehilangan
jati diri sebagai bangsa Indonesia.
Perubahan sosial dan teknologi yang cepat
menuntut  sistem  pendidikan  untuk
menanamkan nilai moral, etika, dan
karakter yang kokoh sebagai landasan
menghadapi dinamika zaman
(Kemendikbudristek, 2022).
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Sebagai respons terhadap tantangan
tersebut, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
meluncurkan Kurikulum Merdeka yang
menekankan penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Profil ini merupakan
gambaran ideal tentang kompetensi dan
karakter yang diharapkan dimiliki oleh
setiap pelajar Indonesia, yakni pelajar
sepanjang  hayat yang  kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila. P5 dirancang untuk
menjawab pertanyaan mendasar: ‘“Peserta
didik seperti apa yang ingin dihasilkan
oleh sistem pendidikan Indonesia?” (Badan
Standar  Kurikulum dan  Asesmen
Pendidikan, 2022).

Profil Pelajar Pancasila terdiri dari
enam dimensi utama yang saling berkaitan:
beriman dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Keenam dimensi ini bekerja sebagai satu
kesatuan utuh dalam membentuk pribadi
peserta didik. Namun, dimensi
kemandirian memiliki posisi  strategis
karena menjadi fondasi bagi
pengembangan dimensi lainnya. Tanpa
kemandirian, kemampuan bernalar Kritis
maupun  kreativitas sulit berkembang
secara optimal (Anjarwati et al., 2022).

Kemandirian  siswa  mencakup
kesadaran diri, kemampuan regulasi diri,
serta tanggung jawab atas proses dan hasil
belajar. Siswa yang mandiri mampu
mengatur waktu, mengambil keputusan,
dan mencari solusi tanpa bergantung
berlebihan pada orang lain. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
kemandirian berhubungan erat dengan
keberhasilan akademik dan pembentukan
karakter yang kuat (Budaya et al., 2022;
Yulianti, 2023). Oleh karena itu, dimensi
ini menjadi  fokus penting dalam
implementasi P5 di sekolah.

Realitas di lapangan, khususnya di
SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat,
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian
siswa belum sepenuhnya optimal. Sebagian
siswa masih bergantung pada instruksi

guru, sering menunda tugas, dan mudah
terdistraksi oleh gawai maupun pengaruh
teman sebaya. Kondisi ini menandakan
adanya kesenjangan antara harapan ideal
P5 dengan perilaku nyata siswa di sekolah.
Faktor lingkungan, budaya belajar, serta
peran guru menjadi variabel penting yang
memengaruhi perkembangan kemandirian
siswa.

Implementasi  Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah
telah memberikan kontribusi positif dalam
menumbuhkan kemandirian, namun
pelaksanaannya belum konsisten.
Hambatan berupa motivasi yang rendah
dan lemahnya kontrol diri siswa masih
menjadi tantangan utama. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian Kamal &
Rochmiyati (2022) yang menekankan
bahwa keberhasilan P5 sangat bergantung
pada  konsistensi  pelaksanaan  dan
dukungan lingkungan belajar.

Selain faktor internal,
perkembangan teknologi juga menjadi
tantangan tersendiri. Teknologi seharusnya
menjadi alat bantu untuk belajar mandiri,
namun sering kali justru menjadi distraksi.
Siswa cenderung mencari jawaban instan
tanpa melalui proses berpikir Kkritis,
sehingga melemahkan daya juang dan rasa
tanggung jawab terhadap proses belajar.
Fenomena ini menunjukkan perlunya
strategi  pembelajaran yang  mampu
menyeimbangkan pemanfaatan teknologi
dengan penguatan karakter mandiri.

Dengan  demikian,  penelitian
mengenai profil pelajar Pancasila ditinjau
dari kemandirian siswa di SMA Negeri 1
Seram Bagian Barat menjadi relevan dan
mendesak. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran utuh mengenai
kondisi  kemandirian  siswa,  faktor
penghambat, serta strategi penguatan yang
dapat dilakukan oleh guru dan sekolah.
Hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat
bagi pengembangan kebijakan pendidikan
di tingkat sekolah, tetapi juga memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan
ilmu pendidikan karakter di Indonesia.



Profil Pelajar Pancasila Ditinjau Dari Kemandirian Siswa Di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat | 116

2. Tinjauan Literatur

Kajian literatur mengenai Profil
Pelajar Pancasila menegaskan bahwa
konsep ini merupakan kerangka strategis
yang dirancang oleh  Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  untuk membentuk pelajar
Indonesia yang berkarakter, kompeten, dan
berdaya saing global. Profil ini terdiri atas
enam dimensi utama, yaitu beriman dan
berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif. Keenam dimensi tersebut
saling melengkapi dan berfungsi sebagai
fondasi dalam membangun identitas
pelajar  Indonesia di abad ke-21
(Kemendikbudristek, 2022).

Dimensi kemandirian menjadi salah
satu aspek yang paling krusial dalam Profil
Pelajar Pancasila. Kemandirian tidak hanya
dipahami sebagai kemampuan siswa untuk
belajar tanpa bergantung pada guru, tetapi
juga mencakup regulasi diri, tanggung
jawab, serta kesadaran terhadap proses dan
hasil belajar. Menurut Anjarwati et al.
(2022), kemandirian merupakan prasyarat
bagi berkembangnya kemampuan bernalar
kritis dan kreativitas, karena kedua dimensi
tersebut menuntut keberanian individu
untuk berpikir dan bertindak secara
otonom.

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa  kemandirian  siswa  dapat
ditingkatkan melalui berbagai pendekatan
pembelajaran. Sugandi (2022) menemukan
bahwa pembelajaran berbasis masalah
dengan setting kooperatif tipe Jigsaw lebih
efektif dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa dibandingkan pendekatan
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang menekankan
kolaborasi dan pemecahan masalah mampu
mendorong siswa untuk lebih bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya.

Yulianti (2023) menegaskan bahwa
penerapan layanan penguasaan konten
dengan model cooperative learning
berbasis  aplikasi ~ Thinglink  dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa
SMA. Hasil penelitian menunjukkan

adanya peningkatan signifikan pada aspek
kesadaran diri dan situasi yang dihadapi
siswa, dari 77,22% sebelum tindakan
menjadi 88,33% setelah siklus kedua. Data
ini  memperlihatkan bahwa intervensi
berbasis teknologi dapat mendukung
pembentukan kemandirian belajar secara
terukur.

Budaya et al. (2022) melalui
penelitian di SMA Negeri 3 Klaten
menemukan bahwa implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
memberikan dampak positif terhadap
aspek kemandirian siswa. Instrumen
angket yang digunakan menunjukkan
bahwa siswa berada pada kategori tinggi
dalam aspek kemandirian, sehingga proyek
P5 terbukti relevan sebagai sarana
pembinaan karakter mandiri di sekolah
berbasis Kurikulum Merdeka.

Kamal & Rochmiyati (2022)
menyoroti indikator kemandirian dalam
Profil Pelajar Pancasila pada akhir fase C
(usia 12-15 tahun). Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa kemandirian
merupakan  elemen kunci dalam
perkembangan karakter siswa, yang
mencerminkan kemampuan regulasi diri
dan tanggung jawab personal. Temuan ini
menegaskan bahwa kemandirian harus
dibangun sejak usia remaja agar dapat
menjadi  fondasi bagi perkembangan
karakter di jenjang pendidikan berikutnya.

Secara umum, literatur menegaskan
bahwa kemandirian siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran,
tetapi juga oleh faktor lingkungan sekolah
dan budaya belajar. Lingkungan yang
mendukung, peran guru sebagai fasilitator,
serta konsistensi pelaksanaan P5 menjadi
faktor penting dalam menumbuhkan
kemandirian. Tanpa dukungan tersebut,
siswa cenderung bergantung pada instruksi
guru dan kurang memiliki inisiatif untuk
belajar secara mandiri.

Selain faktor internal, perkembangan
teknologi juga berperan dalam membentuk
kemandirian siswa. Teknologi dapat
menjadi alat bantu untuk belajar mandiri,
namun juga berpotensi menjadi distraksi
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jika tidak digunakan secara tepat.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa
sering mencari jawaban instan melalui
gawai tanpa melalui proses berpikir kritis,
sehingga melemahkan daya juang dan rasa
tanggung jawab terhadap proses belajar
(Budaya et al., 2022; Yulianti, 2023).

Dengan demikian, tinjauan literatur
ini menegaskan bahwa kemandirian
merupakan dimensi fundamental dalam
Profil Pelajar Pancasila yang harus
diperkuat melalui strategi pembelajaran
inovatif, dukungan lingkungan sekolah,
serta pemanfaatan teknologi secara bijak.
Penelitian ini hadir untuk mengisi celah
akademik dengan memotret kondisi riil
kemandirian siswa di SMA Negeri 1
Seram Bagian Barat, sekaligus
memberikan kontribusi teoritis dan praktis
bagi pengembangan pendidikan karakter di
Indonesia.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif ~ deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam kondisi kemandirian siswa kelas
X1 di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat
dalam kerangka Profil Pelajar Pancasila.
Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai
untuk meneliti fenomena sosial yang
kompleks, khususnya terkait perilaku,
sikap, dan karakter siswa yang tidak dapat
diukur hanya dengan angka. Menurut
Creswell (2018), penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memahami makna
yang terkandung dalam pengalaman
individu melalui eksplorasi kontekstual
yang kaya dan mendalam.

Lokasi penelitian ditetapkan di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat dengan fokus
pada siswa kelas XI. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa
siswa kelas Xl berada pada fase
perkembangan remaja yang krusial dalam
pembentukan identitas diri dan
kemandirian belajar. Informan penelitian
terdiri dari siswa dan guru yang dipilih
secara purposive, yakni berdasarkan
keterlibatan langsung mereka dalam proses

pembelajaran dan implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Teknik purposive sampling ini sesuai
dengan pandangan Patton (2015) yang
menekankan pentingnya memilih informan
yang dianggap paling mengetahui dan
relevan dengan fenomena yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk menggali persepsi siswa
dan guru mengenai kemandirian belajar,
sedangkan observasi dilakukan untuk
melihat perilaku nyata siswa dalam
kegiatan belajar di kelas maupun proyek
P5. Dokumentasi berupa catatan sekolah,
jadwal kegiatan, dan hasil evaluasi siswa
digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan. Kombinasi ketiga
teknik ini memberikan gambaran yang
lebih  komprehensif mengenai kondisi
kemandirian siswa (Sugiyono, 2020).

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model interaktif Miles &
Huberman (1994) yang meliputi tiga tahap
utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi informasi
penting yang relevan dengan fokus
penelitian, penyajian data dilakukan dalam
bentuk  narasi  deskriptif, sedangkan
penarikan kesimpulan dilakukan melalui
proses interpretasi yang berulang hingga
diperoleh temuan yang valid. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber,
yakni membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan  dokumentasi  untuk
memastikan konsistensi informasi.

Untuk  meningkatkan  keabsahan
penelitian, peneliti  juga melakukan
member check dengan mengonfirmasi
hasil wawancara kepada informan serta
peer debriefing dengan dosen pembimbing.
Langkah ini sesuai dengan rekomendasi
Lincoln & Guba (1985) yang menekankan
pentingnya kepercayaan (trustworthiness)
dalam  penelitian  kualitatif.  Dengan
demikian, metode penelitian ini dirancang
secara sistematis dan ilmiah untuk
menghasilkan gambaran yang akurat
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mengenai profil pelajar Pancasila ditinjau
dari aspek kemandirian siswa di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat.

4. Hasil

Hasil penelitian ini  diperoleh
melalui proses pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap siswa kelas XI serta guru di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat. Analisis
dilakukan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif,  sehingga  temuan  yang
dihasilkan menggambarkan kondisi riil
kemandirian siswa dalam kerangka Profil
Pelajar Pancasila.

Secara umum, tingkat kemandirian
siswa berada pada kategori berkembang,
namun belum mencapai tahap optimal. Hal
ini terlihat dari adanya sebagian siswa
yang sudah mampu mengatur waktu
belajar, menunjukkan inisiatif dalam
menyelesaikan  tugas, serta  berani
mengambil keputusan sendiri. Akan tetapi,
mayoritas siswa masih menunjukkan
ketergantungan yang tinggi terhadap
instruksi guru.

Observasi di kelas menunjukkan
bahwa siswa yang mandiri cenderung lebih
aktif dalam diskusi, mampu mencari
referensi tambahan, dan tidak menunggu
arahan guru secara detail. Mereka juga
lebih konsisten dalam menyelesaikan tugas
tepat waktu. Sebaliknya, siswa yang
kurang mandiri sering menunda pekerjaan,
menunggu  instruksi, dan  mudah
terdistraksi oleh gawai maupun pengaruh
teman sebaya.

Wawancara dengan guru
mengonfirmasi bahwa sebagian besar
siswa masih membutuhkan dorongan
eksternal untuk menyelesaikan tugas. Guru
menilai bahwa motivasi internal siswa
belum cukup kuat untuk mendukung
perilaku belajar mandiri. Hal ini sejalan
dengan penelitian Anjarwati et al. (2022)
yang menekankan pentingnya regulasi diri
sebagai inti dari kemandirian belajar.

Implementasi  Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah
telah memberikan dampak positif terhadap

kemandirian siswa. Melalui proyek ini,
siswa dilatih untuk bekerja dalam
kelompok, mengambil keputusan, dan
bertanggung jawab atas hasil kerja mereka.
Namun, pelaksanaan P5 belum konsisten
dan masih menghadapi kendala berupa
rendahnya motivasi serta lemahnya kontrol
diri siswa.

Data dokumentasi menunjukkan
bahwa hanya sekitar 30% siswa yang
mampu menunjukkan perilaku mandiri
secara konsisten. Mereka dapat mengatur
jadwal belajar, menyelesaikan tugas tanpa
pengawasan intensif, dan mencari solusi
atas masalah yang dihadapi. Sementara itu,
70% siswa lainnya masih menunjukkan
perilaku bergantung, seperti menunggu
arahan guru atau menyalin pekerjaan
teman.

Dalam aspek regulasi diri, sebagian
siswa sudah mampu membatasi
penggunaan gawai untuk kepentingan
belajar. Namun, banyak siswa yang masih
menggunakan gawai lebih banyak untuk
hiburan dibandingkan untuk mendukung
proses akademik. Distraksi teknologi
menjadi salah satu faktor utama yang
menghambat kemandirian belajar.

Hasil wawancara dengan siswa
menunjukkan bahwa mereka menyadari
pentingnya kemandirian, tetapi sering kali
merasa kesulitan untuk
mempraktikkannya.  Beberapa  siswa
mengaku lebih nyaman jika guru
memberikan arahan detail, karena mereka
merasa kurang percaya diri untuk
mengambil keputusan sendiri.

Guru menekankan bahwa
pembentukan kemandirian membutuhkan
proses panjang dan konsistensi. Menurut
mereka, budaya belajar di sekolah masih
cenderung menempatkan guru sebagai
pusat pembelajaran, sehingga siswa belum
terbiasa untuk belajar secara mandiri. Hal
ini sesuai dengan temuan Budaya et al.
(2022) yang menekankan peran budaya
sekolah dalam menumbuhkan
kemandirian.

Dalam konteks tugas kelompok,
siswa yang mandiri lebih berperan aktif
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dalam mengorganisasi pekerjaan dan
membagi tanggung jawab. Mereka juga
lebih berani menyampaikan ide dan
mengambil risiko. Sebaliknya, siswa yang
kurang mandiri cenderung pasif dan hanya
mengikuti arahan teman vyang lebih
dominan.

Observasi  juga  menunjukkan
bahwa siswa yang mandiri  memiliki
kemampuan problem solving lebih baik.
Mereka berusaha mencari solusi ketika
menghadapi kesulitan, sedangkan siswa
yang kurang mandiri lebih  sering
menyerah atau meminta bantuan guru
tanpa mencoba terlebih dahulu.

Data dokumentasi hasil belajar
menunjukkan adanya korelasi antara
tingkat kemandirian dengan pencapaian
akademik. Siswa yang mandiri cenderung
memiliki nilai lebih tinggi, terutama dalam
mata pelajaran yang menuntut analisis dan
kreativitas. Hal ini sejalan dengan
penelitian Yulianti (2023) yang
menegaskan bahwa kemandirian
berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar.

Dalam aspek tanggung jawab,
siswa yang mandiri lebih konsisten dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu. Mereka
juga menunjukkan sikap disiplin dalam
mengikuti aturan sekolah. Sebaliknya,
siswa yang kurang mandiri sering
terlambat mengumpulkan tugas dan kurang
peduli  terhadap  konsekuensi  dari
keterlambatan tersebut.

Guru menilai bahwa salah satu
faktor penghambat kemandirian adalah
kurangnya motivasi intrinsik. Banyak
siswa yang belajar hanya untuk memenuhi
tuntutan guru atau orang tua, bukan karena
kesadaran akan pentingnya belajar. Hal ini
menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran yang mampu menumbuhkan
motivasi internal siswa.

Dalam aspek inisiatif, siswa yang
mandiri lebih sering mencari informasi
tambahan di luar materi yang diberikan
guru. Mereka menggunakan sumber-
sumber digital maupun literatur untuk
memperkaya pengetahuan. Sebaliknya,

siswa yang kurang mandiri hanya
bergantung pada materi yang disampaikan
di kelas.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap kemandirian siswa. Siswa yang
berasal dari keluarga dengan pola asuh
demokratis cenderung lebih  mandiri,
karena terbiasa mengambil keputusan
sendiri. Sebaliknya, siswa dari keluarga
yang terlalu protektif atau otoriter lebih
sulit menunjukkan kemandirian.

Dalam konteks P5, siswa yang
mandiri lebih  mampu memanfaatkan
proyek sebagai sarana pengembangan diri.
Mereka berani mengambil peran penting
dalam kelompok dan bertanggung jawab
atas hasil kerja. Namun, siswa yang kurang
mandiri hanya berperan sebagai pengikut

dan tidak menunjukkan  kontribusi
signifikan.
Guru menekankan perlunya

pembiasaan  kemandirian sejak  dini.
Menurut mereka, jika kemandirian tidak
dilatih sejak awal, siswa akan terus
bergantung pada guru hingga jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dapat
menghambat  perkembangan  karakter
sesuai dengan tujuan Profil Pelajar
Pancasila.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemandirian siswa di
SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat berada
pada tahap berkembang. Meskipun ada
sebagian siswa yang sudah menunjukkan
perilaku  mandiri, mayoritas  masih
membutuhkan dukungan dan bimbingan
untuk mencapai kemandirian yang optimal.

Temuan ini menegaskan bahwa
implementasi P5 perlu diperkuat dengan
strategi pembelajaran yang lebih konsisten
dan berorientasi pada pengembangan
requlasi  diri. Guru, sekolah, dan
lingkungan belajar memiliki peran penting
dalam menumbuhkan kemandirian siswa
agar sesuai dengan profil ideal pelajar
Pancasila.

Dengan demikian, hasil penelitian
ini memberikan gambaran utuh mengenai
kondisi kemandirian siswa di SMA Negeri
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1 Seram Bagian Barat. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
sekolah dan guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk
menumbuhkan kemandirian sebagai bagian
dari Profil Pelajar Pancasila.

5. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini berfokus
pada interpretasi hasil temuan mengenai
kemandirian siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat dalam
kerangka Profil Pelajar Pancasila. Dimensi
kemandirian menjadi aspek penting karena
berfungsi sebagai fondasi bagi
pengembangan dimensi  lain  seperti
bernalar kritis, kreatif, dan gotong royong.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemandirian siswa berada pada kategori
berkembang, namun belum optimal,
sehingga perlu dianalisis lebih lanjut
faktor-faktor yang memengaruhi kondisi
tersebut.

Kemandirian siswa tercermin dari
kemampuan mereka dalam mengatur
waktu, mengambil  keputusan, dan
menyelesaikan tugas tanpa bergantung
pada guru. Sebagian kecil siswa
menunjukkan perilaku mandiri dengan
inisiatif belajar dan kemampuan regulasi
diri yang baik. Namun, mayoritas masih
bergantung pada instruksi guru dan mudah
terdistraksi oleh gawai. Hal ini sejalan
dengan temuan Anjarwati et al. (2022)
yang menekankan bahwa regulasi diri
merupakan inti dari kemandirian belajar.

Implementasi  Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah
terbukti memberikan kontribusi positif
terhadap  pembentukan  kemandirian.
Melalui proyek ini, siswa dilatih untuk
bekerja dalam kelompok, mengambil
keputusan, dan bertanggung jawab atas
hasil kerja. Akan tetapi, pelaksanaan P5
belum konsisten karena masih terkendala
motivasi siswa dan lemahnya kontrol diri.
Kondisi ini sesuai dengan penelitian
Budaya et al. (2022) yang menegaskan
bahwa keberhasilan P5 sangat bergantung

pada  konsistensi  pelaksanaan  dan
dukungan lingkungan sekolah.

Distraksi teknologi menjadi salah
satu faktor penghambat utama dalam
pembentukan kemandirian. Siswa sering
menggunakan gawai untuk hiburan
dibandingkan untuk mendukung proses
belajar. Fenomena ini  menunjukkan
adanya kesenjangan antara  potensi
teknologi sebagai alat bantu belajar dengan
praktik penggunaannya di lapangan.
Penelitian Yulianti (2023) juga
menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi
yang tepat dapat meningkatkan
kemandirian, tetapi jika tidak dikontrol
justru melemahkan tanggung jawab siswa.

Budaya belajar di sekolah masih
menempatkan  guru  sebagai  pusat
pembelajaran. Hal ini membuat siswa
terbiasa menunggu instruksi dan kurang
berinisiatif. Guru menilai bahwa motivasi
internal siswa belum cukup kuat untuk
mendukung perilaku mandiri. Kondisi ini
memperlihatkan  perlunya  perubahan
paradigma pembelajaran dari teacher-
centered menuju student-centered agar
siswa terbiasa mengambil peran aktif
dalam proses belajar.

Dalam konteks tugas kelompok,
siswa yang mandiri lebih berperan aktif
dalam mengorganisasi pekerjaan dan
membagi tanggung jawab. Mereka berani
menyampaikan ide dan mengambil risiko.
Sebaliknya, siswa yang kurang mandiri
cenderung pasif dan hanya mengikuti
arahan teman yang lebih dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemandirian juga
berhubungan dengan keberanian sosial dan
kemampuan berkomunikasi.

Data hasil belajar menunjukkan
adanya korelasi antara tingkat kemandirian
dengan pencapaian akademik. Siswa yang
mandiri cenderung memiliki nilai lebih
tinggi, terutama dalam mata pelajaran yang
menuntut analisis dan kreativitas. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Sugandi
(2022) yang  menegaskan  bahwa
pembelajaran berbasis masalah mampu
meningkatkan kemandirian sekaligus hasil
akademik siswa.
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Lingkungan keluarga juga
berpengaruh terhadap kemandirian siswa.
Siswa dari keluarga dengan pola asuh
demokratis lebih mandiri karena terbiasa
mengambil keputusan sendiri. Sebaliknya,
siswa dari keluarga yang terlalu protektif
atau otoriter lebih sulit menunjukkan
kemandirian. Hal ini memperlihatkan
bahwa pembentukan kemandirian tidak
hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga
pada pola asuh keluarga.

Dalam aspek inisiatif, siswa yang
mandiri lebih sering mencari informasi
tambahan di luar materi yang diberikan
guru. Mereka menggunakan sumber digital
maupun literatur untuk memperkaya
pengetahuan. Sebaliknya, siswa yang
kurang mandiri hanya bergantung pada
materi yang disampaikan di kelas. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemandirian
berkaitan erat dengan motivasi intrinsik
untuk belajar.

Guru menekankan perlunya
pembiasaan kemandirian sejak dini. Jika
kemandirian tidak dilatih sejak awal, siswa
akan terus bergantung pada guru hingga
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal
ini dapat menghambat perkembangan
karakter sesuai dengan tujuan Profil Pelajar
Pancasila. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif perlu diperkuat.

Pembahasan juga menyoroti peran
P5 sebagai sarana pembinaan karakter. P5
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berlatih  mengambil keputusan, bekerja
sama, dan bertanggung jawab. Namun,
keberhasilan P5 sangat bergantung pada
konsistensi pelaksanaan dan dukungan
guru. Tanpa hal tersebut, P5 hanya menjadi
kegiatan formal tanpa dampak signifikan
terhadap kemandirian siswa.

Dalam aspek regulasi diri, siswa
yang  mandiri  mampu  membatasi
penggunaan gawai dan fokus pada tujuan
belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang
mandiri lebih mudah terdistraksi. Hal ini
menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran  yang  mengintegrasikan
teknologi secara bijak agar siswa dapat

memanfaatkan gawai sebagai alat bantu
belajar, bukan sebagai penghambat.

Secara keseluruhan, pembahasan
menegaskan bahwa kemandirian siswa di
SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat berada
pada tahap berkembang. Meskipun ada
sebagian siswa yang sudah menunjukkan
perilaku  mandiri, mayoritas masih
membutuhkan dukungan dan bimbingan
untuk mencapai kemandirian yang optimal.
Kondisi  ini  menunjukkan  adanya
kesenjangan antara harapan ideal Profil
Pelajar Pancasila dengan realitas di
lapangan.

Temuan penelitian ini memperkuat
literatur yang menegaskan pentingnya
peran guru, sekolah, keluarga, dan
teknologi dalam membentuk kemandirian
siswa. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang lebih  konsisten,
dukungan lingkungan belajar, serta
pemanfaatan teknologi secara bijak perlu
diperkuat untuk menumbuhkan
kemandirian sebagai bagian dari Profil
Pelajar Pancasila.

6. Simpulan

Penelitian mengenai Profil Pelajar
Pancasila ditinjau dari kemandirian siswa
kelas XI di SMA Negeri 1 Seram Bagian
Barat menghasilkan simpulan bahwa
dimensi kemandirian siswa berada pada
kategori  berkembang, namun belum
mencapai tahap optimal. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan ideal yang dirumuskan dalam
kebijakan pendidikan nasional melalui
Kurikulum  Merdeka dengan realitas
perilaku belajar siswa di lapangan.

Kemandirian siswa tercermin dari
kemampuan mereka dalam mengatur
waktu, mengambil  keputusan, dan
menyelesaikan tugas tanpa bergantung
pada guru. Sebagian kecil siswa telah
menunjukkan regulasi diri yang baik,
seperti mampu membatasi penggunaan
gawai untuk kepentingan belajar, mencari
solusi secara mandiri, serta menunjukkan
inisiatif  dalam proses pembelajaran.
Namun, mayoritas siswa masih
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menunjukkan  ketergantungan  tinggi
terhadap instruksi guru, sering menunda
tugas, dan mudah terdistraksi oleh
pengaruh lingkungan maupun teknologi.

Implementasi  Projek  Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) terbukti
memberikan dampak positif terhadap
pembentukan kemandirian. Melalui
kegiatan proyek, siswa dilatih untuk
bekerja sama, mengambil keputusan, dan
bertanggung jawab atas hasil kerja. Akan
tetapi, pelaksanaan P5 belum konsisten dan
masih  menghadapi  kendala  berupa
rendahnya  motivasi  intrinsik  serta
lemahnya kontrol diri siswa. Hal ini sejalan
dengan temuan Budaya et al. (2022) yang
menekankan bahwa keberhasilan P5 sangat
bergantung pada konsistensi pelaksanaan
dan dukungan budaya sekolah.

Simpulan lain yang dapat ditarik
adalah bahwa faktor lingkungan keluarga
turut memengaruhi tingkat kemandirian
siswa. Siswa yang berasal dari keluarga
dengan pola asuh demokratis lebih mampu
menunjukkan perilaku mandiri
dibandingkan dengan siswa dari keluarga
yang terlalu protektif atau otoriter. Hal ini
memperlihatkan  bahwa  pembentukan
kemandirian tidak hanya bergantung pada
sekolah, tetapi juga pada pola asuh dan
dukungan keluarga.

Selain itu, perkembangan teknologi
menjadi ~ faktor ~ ambivalen  dalam
pembentukan kemandirian. Di satu sisi,
teknologi dapat menjadi sarana untuk
mendukung belajar mandiri melalui akses
informasi yang luas. Namun, di sisi lain,
teknologi juga berpotensi menjadi distraksi
yang melemahkan tanggung jawab siswa
terhadap proses belajar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan teknologi secara bijak
agar benar-benar mendukung penguatan
kemandirian.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa kemandirian siswa di
SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat berada
pada tahap berkembang dan membutuhkan
penguatan lebih lanjut. Guru, sekolah, dan

keluarga memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kemandirian siswa melalui
strategi pembelajaran yang konsisten,
budaya sekolah yang mendukung, serta
pola asuh yang mendorong tanggung jawab
dan regulasi diri.

Dengan demikian, simpulan utama
penelitian ini adalah bahwa dimensi
kemandirian sebagai bagian dari Profil
Pelajar Pancasila belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam perilaku  siswa.
Upaya penguatan perlu dilakukan secara
sistematis melalui sinergi antara guru,
sekolah, keluarga, dan lingkungan belajar
agar siswa dapat berkembang menjadi
individu yang mandiri, bertanggung jawab,
dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.

7. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Profil Pelajar Pancasila ditinjau
dari kemandirian siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat, terdapat
sejumlah saran dan rekomendasi yang
dapat dijadikan acuan bagi sekolah, guru,
siswa, maupun pemangku kebijakan
pendidikan. Saran ini disusun untuk
memperkuat implementasi dimensi
kemandirian sebagai bagian integral dari
Profil Pelajar Pancasila.

Pertama, bagi pihak sekolah, hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi dalam pelaksanaan  Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Sekolah perlu memastikan bahwa kegiatan
P5 tidak hanya bersifat formalitas, tetapi
benar-benar diarahkan untuk
menumbuhkan kemandirian siswa. Hal ini
dapat dilakukan dengan merancang proyek
yang  menuntut  siswa  mengambil
keputusan,  mengatur  waktu, dan
bertanggung jawab atas hasil kerja mereka.
Budaya sekolah yang  mendukung
kemandirian juga harus dibangun melalui
kebijakan yang konsisten, misalnya dengan
memberikan ruang bagi siswa untuk
berinisiatif dalam kegiatan akademik
maupun non-akademik (Budaya et al.,
2022).
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Kedua, bagi guru, strategi
pembelajaran perlu diarahkan pada model
yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, dan mandiri. Guru dapat
mengintegrasikan  pendekatan  berbasis
masalah (problem-based learning) atau
pembelajaran kooperatif yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kemandirian
siswa (Sugandi, 2022). Selain itu, guru
perlu berperan sebagai fasilitator yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bereksplorasi, bukan sekadar sebagai
pemberi instruksi. Dengan demikian, siswa
akan terbiasa mengambil peran aktif dalam
proses belajar.

Ketiga, bagi siswa, penelitian ini
menekankan pentingnya kesadaran akan
nilai kemandirian dalam proses belajar.
Siswa perlu dilatih untuk mengatur waktu,
mengendalikan  diri  dari  distraksi
teknologi, serta berani  mengambil
keputusan sendiri. Kesadaran ini dapat
ditumbuhkan melalui pembiasaan sehari-
hari, seperti menyelesaikan tugas tepat
waktu, mencari referensi tambahan, dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas.
Menurut Yulianti (2023), pembiasaan yang
konsisten akan memperkuat regulasi diri
siswa sehingga kemandirian  dapat
berkembang secara berkelanjutan.

Keempat, bagi keluarga, pola asuh
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan kemandirian siswa. Orang
tua diharapkan dapat memberikan
dukungan yang seimbang, yaitu tidak
terlalu  protektif tetapi juga tidak
melepaskan tanggung jawab sepenuhnya.
Pola asuh demokratis yang memberi
kesempatan anak untuk  mengambil
keputusan sendiri terbukti lebih efektif
dalam menumbuhkan kemandirian (Kamal
& Rochmiyati, 2022). Oleh karena itu,
kerja sama antara sekolah dan keluarga
menjadi penting untuk memastikan nilai
kemandirian terinternalisasi dalam
kehidupan siswa.

Kelima, bagi pemangku kebijakan
pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan  dasar untuk  memperkuat
kebijakan implementasi Profil Pelajar

Pancasila. Pemerintah perlu memberikan
panduan yang lebih terstruktur mengenai
bagaimana dimensi kemandirian dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum dan
kegiatan  pembelajaran.  Selain itu,
pelatihan bagi guru mengenai strategi
pembelajaran yang menumbuhkan
kemandirian juga perlu ditingkatkan agar
implementasi kebijakan berjalan efektif di
lapangan

8. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada ruang lingkup dan metode yang
digunakan.  Fokus penelitian  hanya
dilakukan di SMA Negeri 1 Seram Bagian
Barat dengan subjek siswa kelas XI,
sehingga hasil yang diperoleh belum dapat
digeneralisasi ke sekolah lain dengan
kondisi sosial, budaya, dan lingkungan
belajar yang berbeda. Selain itu,
pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, sehingga temuan lebih
bersifat eksploratif dan interpretatif tanpa
pengukuran  kuantitatif yang  dapat
memberikan data komparatif atau statistik
yang lebih luas. Faktor eksternal seperti
latar belakang keluarga, kondisi sosial
ekonomi, dan pengaruh lingkungan
masyarakat juga belum dianalisis secara
mendalam, padahal aspek tersebut dapat
memengaruhi tingkat kemandirian siswa
(Sugiyono, 2020).

Keterbatasan lain terletak pada
instrumen pengumpulan data yang hanya
menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Meskipun triangulasi sumber
dilakukan untuk menjaga validitas,
penelitian ini belum melibatkan instrumen
kuantitatif seperti angket skala Likert yang
dapat memberikan gambaran numerik
mengenai tingkat kemandirian  siswa.
Selain itu, keterbatasan waktu penelitian
membuat implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) belum dapat
diamati secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan dengan desain
mixed-method atau studi longitudinal
sangat diperlukan untuk memperkuat
temuan dan memberikan gambaran yang
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lebih komprehensif mengenai kemandirian
siswa dalam kerangka Profil Pelajar
Pancasila (Creswell, 2018).
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